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A. Latar Belakang

Perkembangan perekonomian di dasari oleh dua itmdtikkonomi
makro yaitu tingkat bunga (BRate) dan inflasi. Pertumbuhan ekonomi
yang melambat ditandai dengan meningkatnya andkesiiman kenaikan
tingkat suku bunga. Tugas utama Bank Indonesiaahdahenjamin
stabilitas harga (inflasi yang terkendali). Bankldnesia melaksanakan
kebijakan moneter melalui berbagai instrumen, diamtya melalui tingkat
bunga. Ketika laju inflasi bergerak cenderung méldharget inflasi, Bank
Indonesia menaikan tingkat bunga Sertifikat Bardohresia (SBI).

Inflasi merupakan kecenderungan kenaikan hargaahagcara
umum dan terus-menerus. Inflasi dapat berdampalkkduagi masyarakat
yang memiliki penghasilan tetap. Karena, dengamyalnflasi (kenaikan
harga), penghasilan riil mereka akan turun. Derdganikian kemampuan
mereka memenuhi kebutuhan hidup (daya beli) jugan alkerkurang.
Secara umum dan sederhana inflasi dapat disebaid&bhndua hal yaitu
inflasi yang timbul karena adanya permintaan madryang berlebih
dan inflasi yang terjadi karena adanya kenaikagyabmoduksi, fenomena
inflasi yang diakibatkan oleh tarikan permintaamcaa umum ada
kecenderungan meningkatnya output secara bersameagan harga

barang (Boediono, 1982).



Inflasi yang rendah dan terkendali sebenarnya mamgunberikan
kontribusi positif dalam pertumbuhan ekonomi, dengesumsi inflasi
terjadi karena adanya permintaan berlebih dari sisnah tangga
konsumen yang mana tidak mampu diimbangi oleh pareawdari sisi
rumah tangga produsen. Adanya hal ini sebenarnyapmamendorong
rumah tangga produsen untuk meningkatkan totalvpersen agar sesuai
dengan total permintaan yang mana pada akhirnya at@ningkatkan
pertumbuhan ekonomi (Yodiatmaja, 2012)

Pengendalian inflasi di Indonesia saat ini dilakukdengan
menggunakannflation targeting framework (ITF). Kerangka kerja ini
yang secara formal digunakan oleh Bank Indonegak $&li 2005. Inflasi
digunakan sebagai sasaran utama kebijakan moritaela tahap awal,
Bank Indonesia akan menentukan besaran inflasi ydw@mn dijadikan
target kemudian dalam prakteknya Bank Indonesian akangarahkan
berbagai kebijakan moneternya untuk menjaga infigsir sesuai dengan
target inflasi tersebut. Salah satu kebijakan nmemnging dilakukan Bank
Indonesia untuk menjaga tingkat inflasi adalah pedglian tingkat suku
bunga menggunakan Bhate.

Tingkat inflasi rill yang sesuai dengan targetasflhanya dua kali
tercapai sisanya tidak tercapai, selama pelaksaf@apada tahun 2005
dimana fenomena yang terjadi pada implementasinig&ea kebijakan

moneter. Perhatikan pada tabel 1.1.



Tabel 1.1 Target Inflasi dan Inflasi Aktual Periode 2006012

Tahun | Target Inflasi| Inflasi Aktual
2006 7% - 9% 6,60
2007 5% - 7% 6,59
2008 4% - 6% 11,06
2009 3,5% — 5,5% 2,78
2010 4% - 6% 6,96
2011 4% - 6% 3,79
2012 3,5% - 5,5% 4,30

Sumber : Bank Indonesiaww.bi.go.id 2013.

Target atau sasaran inflasi merupakan tingkat anfleang harus
dicapai oleh Bank Indonesia, berkoordinasi dengand?intah. Penetapan
sasaran inflasi berdasarkan UU No. 23 Tahun 199@ngenai Bank
Indonesia dilakukan oleh Pemerintah. Sasaran inkasebut diharapkan
dapat menjadi acuan bagi pelaku usaha dan masyalalkan melakukan
kegiatan ekonominya ke depan sehingga tingkatsnflapat diturunkan
pada tingkat yang rendah dan stabil. PemerintahBaauk Indonesia akan
senantiasa berkomitmen untuk mencapai sasararsiirydeng ditetapkan
tersebut melalui koordinasi kebijakan yang konsisteengan sasaran
inflasi tersebut (Bank Indonesia, 2013).

Suku bunga adalah variabel ekonomi makro yang gadenting di
antara variabel-variabel ekonomi makro. Suku bungaupakan harga

yang menghubungankan antara masa kini dan masan d@pankiw,



2007). Tingkat bunga juga merupakan variabel pelbghg antara pasar
barang (sektor riil) dan pasar uang (sektor moheRada pasar barang,
tingkat bunga berpengaruh terhadap investasi pesasa Tingkat bunga
merupakan biaya meminjam uang. Tingkat bunga yaggitberarti biaya
meminjam uang tinggi. Jika biaya meminjam uang dingerakibat
menurunnya minat perusahaan meminjam uang untulatkeginvestasi.
Dengan kata lain, jika tingkat bunga tinggi, maksaeistasi yang terjadi
dalam perekonomian rendah. Sedangkan pada pasgr tiagkat bunga
berpengaruh terhadap permintaan uang kas oleh ra&aya Tingkat
bunga yang tinggi menyebabkan permintaan uang &@s$ah, sebaliknya
tingkat bunga yang rendah menyebabkan permintaany kas oleh
masyarakat tinggi.

Bl Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkarp sika
kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank Indangan diumumkan
kepada publik. BIRate ini yang kemudian akan diatur untuk menjaga
inflasi agar tetap stabil dan rendah. Mekanismeshakya BIRate hingga
mempengaruhi tujuan akhir kebijakan moneter bemifbasi yang disebut
sebagai mekanisme kebijakan moneter. Sasaran apwikkebijakan
moneter dicerminkan pada perkembangan suku bung@r REng Antar
Bank Overnight (PUAB). Pergerakan di suku bunga PUAB ini dihaapk
akan diikuti oleh perkembangan di suku bunga déposian pada
gilirannya suku bunga kredit perbankan. Dengan neetimpbangkan pula

faktor-faktor lain dalam perekonomian (Bank Indoag2013)



Bank Indonesia tidak mungkin secara mandiri mamgmaiptakan
stabilitas harga. Pemerintah juga perlu memilikmkenen yang kuat
untuk mengendalikan harga. Pemerintah memiliki kepuean dalam
mengendalikan harga-harga melalui kebijakan fiskestrumen kebijakan
fiskal yang dapat digunakan oleh pemerintah adakghk dan belanja
pemerintah. Ketika harga-harga cenderung meningiaaterintah dapat
mengendalikan kenaikan harga tersebut dengan namnpdjak atau dapat
juga dengan cara mengurangi belanja pemerintahf&lg2009)

Pada saat level BRate naik maka suku bunga kredit dan deposito
pun akan mengalami kenaikan. Ketika suku bunga gi&ponaik,
masyarakat akan cenderung menyimpan uangnya didemjumlah uang
yang beredar berkurang. Pada suku bunga kredigikaam suku bunga
akan merangsang para pelaku usaha untuk mengumaegtasinya karena
biaya modal semakin tinggi. Hal demikianlah yangredam aktivitas
ekonomi dan pada akhirnya mengurangi tekanan inflas

Sebaliknya pada saat level Bate turun maka suku bunga kredit
dan deposito pun akan mengalami penurunan. Ketika Bunga deposito
turun, keinginan masyarakat untuk menyimpan uangtiydank akan
menurun. Kondisi ini memicu peningkatan jumlah udrgyedar yang
selanjutnya akan meningkatkan transaksi masyarddada suku bunga
kredit, penurunan suku bunga akan merangsang pextarg permintaan
kredit dari pelaku usaha karena murahnya biaya mé&dala kondisi ini

maka keadaan ekonomi yang lesu akan segera mehingkianya



tambahan likuiditas yang ada di masyarakat untukrdesaksi akan
diimbangi oleh peningkatan produksi di sisi pelaksaha maka pada
akhirnya akan meningkatkan kegiatan ekonomi. (Vioakga, 2012)
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang khuaraliatas,
maka perlu di lakukan penelitian dengan judéinalisis Hubungan
Kausalitas Antara Bl Rate Dengan Inflasi Di Indonesia Periode Juli
2006 - Juli 2013 Menggunakan Metode Granger Dan Final Prediction

Error”.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikluradiatas
maka dalam penelitian ini dirumuskan masalah seltsysut:
1. Bagaimana pola kausalitas antaraHgte dengan inflasi di Indonesia
menggunakan Uji Kausalitas Granger?
2. Bagaimana pola kausalitas antaraHate dengan inflasi di Indonesia
menggunakan Uji Kausalitas FPE?
3. Bagaimana perbedaan pola kausalitas antardai dengan inflasi di
Indonesia menggunakan uji kausalitas Granger d&? FP
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalaa tmjuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pola kausalitas antara R2te dengan inflasi di
Indonesia atau untuk mengetahui hubungan dua arnaaBl Rate

dengan inflasi di Indonesia mengunakan uji kawsaliEranger.



2. Untuk mengetahui pola kausalitas antara Hate dengan inflasi di
Indonesia atau untuk mengetahui hubungan dua artnaaBl Rate
dengan inflasi di Indonesia menggunakan uji katesakPE.

3. Untuk mengetahui perbedaan pola kausalitas antarRai dengan
inflasi di Indonesia menggunakan uji kausalitasn@ex dan FPE.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai melalui studi Analisisuldidingan

Kausalitas Antara BRate dengan Inflasi Di Indonesia Periode Juli 2006 —

Juli 2013 sebagai berikut :

1. Mengembangkan wawasan keilmuan dan pengetahuanangent
hubungan BRate dengan Inflasi di Indonesia.

2. Memberikan masukan kepada Pemerintah dan Bank éstoentang
suatu metode yang dapat digunakan untuk melihatrigdn tingkat
suku bunga (BRate) dan inflasi sehingga dapat dipergunakan sebagai
dasar penentuan kebijakan yang berkaitan dengan bukga dan
inflasi di Indonesia.

3. Sebagai referensi untuk penelitian-penelitian h#nka yang terkait
dimasa yang akan datang.

E. Metode Pendlitian
1. Jenisdan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalala dakunder
pada periode juli 2006 s/d juli 2013. Data yangudakan meliputi

data BIRate dan inflasi yang diperoleh dari Bank Indonesia.



. Definisi Operasional

a. Bl Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap
kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indienesn
diumumkan kepada masyarakat (Bank Indonesia, 2012).

b. Inflasi merupakan kecenderungan dari harga-hargangayang
meningkat secara umum dan terus menerus (Boedi®8@).

Metode Analisis Data

Data akan diuji dengan menggunakan beberapa tahapalisis,

yaitu:

a. Uji Stasionaritas

Suatu data urut waktu dikatakan stasioner apahbitarata,
varian dan otokovarian pada berbagai waktu kelaanajag)
bernilai konstan pada titik waktu yang manapunkdikan. Pada
data urut waktu yang stasioner, pada dasarnya @idakgerakan
trend yang bersifat sistematik, artinya perkembangalai
variabel diakibatkan faktor random yang stokastik.

Metode pengujian stasioneritas uji AD&ugmented Dickey
Fuller) dengan waktu kelambanan maksimum (k) hingga sebes
N'/3. Model pengujiannya adalah sebagai berikut (Gtijara
2003):

k
AYt = 6Yt—_1 + aiZAYt—_l + U

i=1



k
AYt = ﬁl + 6Yt—_1 + aiZAYt—_l + U

i=1
k
AY; = 1+ Pat+ &Y g + aiz AY,_; + u
i-1
Hipotesis uji ADF adalah: §: § = 0 (data tidak stasioner)
dengan H : § < 0 (data stasioner). Apabila koefisién> 0
(positif), maka uji ADF tidak valid dikarenakan datrut waktu
yang diuji berarti bersifat eksplosif. Model uji Aerbaik adalah
model yang memiliki nilaiakaike information criterion (AIC)
minimum (Gujarati, 2003).
Kausalitas Granger
Uji kausalitas granger yaitu untuk menganalisa pola
hubungan kausalitas atau hubungan timbal balik rantiua
variabel yang di teliti. Granger mengemukakan defikausalitas
adalah variabel X dikatakan menyebabkan Y jikaasrY dapat
dijelaskan secara lebih baik dengan menggunakanmasa lalu
X dibandingkan jika tidak menggunakannya (Gujara®95).
Dua perangkat datdme series yang linier berkaitan dengan
variabel BIRate (R;) dan inflasi (INF) diformulasikan dalam dua

bentuk model regresi sebagai berikut (Purnomo, 2004

m

n
Rt = ZalRt_l +Zb] INFt_] + Ult

i=1 j=1
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m n
INF, = Z c; INF + Z dj Re_j + Uy
i=1 j=1

Dimana :
Ry = BI Rate (tingkat suku bunga)
INF; = Inflasi
n,m = Jumlah lag
U, Vi = Variabel Pengganggu

Hasil-hasil regresi kedua bentuk model ini akan

menghasilkan empat kemungkinan mengenai nilai &eefi

koefisien regresi masing-masing yaitu:

Yi=ibj #0dan Y7 ;dj =0

Yji=ibj =0dan ¥7_;dj # 0

Z?:i b] =0 dan Z;’lzi d] * 0

Yi=ibj # 0dan Y7 dj # 0

Maka terdapat kausalitas satu
arah dari variabel BRate ke
variabel Inflasi.

Maka terdapat kausalitas satu
arah dari variabel Inflasi ke
variabel BIRate.

Maka tidak terdapat kausalitas
antara variabel BlIRate dan
variabel Inflasi.

Maka terdapat kausalitas dua

arah antara variabel Inflasi dan

variabel BIRate.
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c. Kausalitagrinal Predicition Error (FPE)

Analisis kausalitasFinal Predicition Error (FPE) pada
dasarnya mengasumsikan salah satu kelemahan utgma u
kausalitas Granger vyaitu berkaitan dengan penentlzn
(kelambanan waktu). Dengan penelitian ini metodagpgan
yang digunakan adalafinal Prediction Error yang dikenalkan
oleh Akaike (1969) untuk mendapatkan waktu kelarabhan

maksimal yang optimal.

Metode ini pada hakekatnya didasarkan dari modetae
menggunakan kriteria FPE minimum. Untuk mengetahui
kausalitas BRate (R) dan inflasi (INF), metode ini secara praktis
bisa dijelaskan dengan langkah-langkah sebagdiuigtutomo,

2012):

1. Regres R dengan nilai masa lalu R dengan berbaghkiuw

kelambanan maksimum (m) yang berbeda-beda:

m

R, = Z a; R4

i=1
2. Hitung nilai FPE untuk masing-masing nilai m dengamus :

N+m+1 SSE

FPER (m) = ~——— -

Pada saat FRE(m) minimum berarti m ini adalah waktu
kelambanan maksimum optimal untuk variabel R, selaja

sebagai FP&(m,0).
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3. Regres kembali R terhadap nilai masa lalu R dervgakiu
kelambanan maksimum optimal (m,0) dan masa lalai nil
variabel R dengan berbagai kelambanan maksimunyaimy

berbeda-beda:

(m,0)

n
Ro= ) &Ryt ) f INFi,
j=1

i=1
4. Hitung nilai FPE untuk masing-masing nilai n dengamus :

N+ (m,0)+ n+1 SSE

FPER (mn) = N—(mo)—n-1 N

Pada saat FRE(M,0) minimum berarti n ini adalah waktu
kelambanan maksimum optimal untuk variabel INFussaja
sebagai FPg(m,0).
5. Bandingkan FPg(m,0) dengan FRE(mMNn,0). Apabila FPE
(m,0) < FPR (mn,0) berarti model yang tepat adalah model
tanpa keberadaan variabel INF, artinya INF tidak
menyebabkan R. Apabila FREMNn,0) < FPRk(m,0) berarti
model yang tepat adalah model dengan keberadasbe&hr
INF, artinya INF menyebabkan R.
F. Sistematika Skripsi
Dalam penulisan skripsi ini tersusun sistematikaupisan sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat pienel

metode penelitian dan sistematika skripsi.
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BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bab ini membahas tentang landasan teori yang
merupakan penjabaran dari kerangka yang berkaitan
dengan BRate dan inflasi.

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini membahas jenis dan sumber data, defenisi
operasional variabel dan metode analisa data yang
meliputi uji stasionaritas, uji kausalitas grangkm uji
kausalitas FPE.

BAB IV ANALISA DATA
Bab ini menerangkan tentang deskripsi data, anhhsd
penelitian dan interprestasi.

BAB V PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan rsaean
yang perlu untuk disampaikan baik untuk obyek paagl

ataupun bagi penelitian selanjutnya.



